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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pembahasan yang telah diperoleh 

peneliti, tentang analisis kesalahan penggunaan huruf kapital dalam menulis 

kalimat sederhana pada siswa kelas II di SDN 77 Kota Tengah Kota Gorontalo, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi penggunaan huruf 

kapital masih kurang karena berdasarkan observasi, wawancara, dan dapat dilihat 

dari hasil lembar kerja yang telah dikerjakan siswa masih banyak yang tidak dapat 

mencapai skor maksimal dalam penilaian, siswa masih mengalami kesalahan 

dalam ketepatan penggunaan huruf kapital dalam menulis kalimat sederhana (pada 

awal kalimat, nama bulan, nama hari, nama tempat dan nama orang).  

Dari indikator penilaian tersebut dan mengacu pada 4 kriteria yaitu sangat 

mampu, mampu, kurang mampu, dan tidak mampu, Pada kriteria mampu terdapat 

14 siswa dengan skor 4-7 untuk penggunaan huruf kapital yang tepat dalam 

menulis kalimat sederhana, sedangkan pada kriteria mampu juga terdapat 14 siswa 

dengan skor 8-11 untuk penggunaan huruf kapital yang tepat dalam menulis 

kalimat sederhana, dan yang mencapai kriteria sangat mampu hanya ada satu 

siswa saja dengan skor 12 yang merupakan skor maksimal untuk penilaian 

penggunaan huruf kapital dalam menulis kalimat sederhana. Hal ini menunjukan 

bahwa hasil analisis kesalahan penggunaan huruf kapital  dalam menulis kalimat 

sederhana pada siswa kelas II di SDN 77 Kota Tengah Kota Gorontalo ketika 

diminta menuliskan kalimat sederhana dengan memperhatikan penggunaan huruf 

kapital (pada awal kalimat, nama bulan, nama hari, nama tempat, dan nama orang) 

mereka masih mengalami kesalahan sehingga tidak dapat mencapai skor 

maksimal penilaian. Artinya kesalahan penggunaan huruf kapital dalam menulis 

kalimat sederhana pada siswa kelas II dibutuhkan perhatian khusus agar kesalahan 

tersebut dapat dapat diatasi dan tidak terbawa sampai pada tingkat kelas yang 

lebih tinggi.
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5.2 Saran 

Sejatinya menjadi seorang guru adalah pekerjaan yang profesional, namun tak 

bisa dipungkiri bahwa ketika guru mengajar tidak terlepas dari kesalahan karena 

mendidik itu butuh proses dan kesabaran.  

Untuk menganalisis kesalahan penggunaan huruf kapital dalam menulis 

kalimat sederhana pada siswa kelas II di SDN 77 Kota Tengah Kota Gorontalo, 

guru dapat melakukan langkah-langkah yang dapat membantu dalam proses 

pembelajaran diantaranya guru diharapkan tetap semangat dalam mengajar,  

membimbing siswa, bisa menggunakan media yang menarik yang dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran khususnya penggunaan huruf kapital 

dalam menulis kalimat sederhana agar kesalahan yang dialami siswa lebih mudah 

diatasi. Siswa diharapkan bisa lebih giat belajar, memotivasi diri, dan latihan 

khususnya pada materi penggunaan huruf kapital, kepada pihak sekolah 

diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, dan 

diharapkan nantinya penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain, agar 

kesalahan penggunaan huruf kapital dalam menulis kalimat sederhana pada siswa 

kelas II bisa diperbaiki dan memperoleh hasil yang lebih baik. 
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